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ABSTRAK

Sektor makanan menempati posisi pertama jumlah IMK (Industri Mikro Kecil)
nasional di Indonesia yang jumlahnya mencapai 4,21 juta unit usaha. Namun,
meskipun demikian masih banyak pemilik usaha sektor makanan yang terus
mengalami penurunan. Oleh karena itu diperlukanlah suatu analisis marketing yang
tepat untuk meningkatkan penjualan dengan menggunakan analisis marketing mix
syariah. Dalam marketing mix syariah, terdapat beberapa elemen yaitu Product
(produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion (promosi), People (orang), dan
Process (proses).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi
marketing mix yang dijalankan oleh rumah makan Ponorogo dan apakah strategi
marketing tersebut sudah sesuai dengan konsep marketing mix syariah. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan di rumah makan
Ponorogo di Desa Srikencana Kecamatan Madang Suku Il Kabupaten OKU Timur.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan 3 (tiga) tahap, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan.

Dari hasil observasi yang dilakukan terdapat 6 rumah makan besar dan rumah
makan Ponorogo menjadi sampel dalam penelitian ini. Dari hasil wawancara,
rumah makan Ponorogo adalah rumah makan dengan omset paling tinggi dari
rumah makan lainnya. Namun, meskipun omsetnya lebih tinggi dari rumah makan
lainnnya, omset rumah makan Ponorogo juga mengalami naik turun dalam
beberapa bulan terakhir. Meskipun demikian, hampir setiap hari rumah makan ini
tidak pernah sepi pelanggan. Hal inilah yang membuat peneliti ingin menganalisis
apakah marketing mix yang dilakukan rumah makan Ponorogo sudah sesuai dengan
marketing mix syariah. Dari hasil proses analisis yang dilakukan, secara umum
marketing mix yang diterapkan oleh rumah makan Ponorogo sudah sesuai dengan
Kriteria Konsep Pemasaran Islam (Halal Produk, Penetapan Harga Yang Flexibel, Tempat
Yang Bersih, Nyaman, Dan Memadai, Jujur Dalam Melakukan Promosi Produk, Tidak Ada
Paksaan (lkrah), serta Menjaga Kualitas dan Kuantitas Produk). Hanya saja perlu
diperhatikan lagi dalam strategi people. Dengan adanya sistem marketing mix,
diharapkan dapat membantu pedagang untuk mengidentifikasi strategi yang tepat
untuk diterapkan.

Kata kunci : Strategi, marketing mix syariah.
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ABSTRACT

The food sector occupies the first position in the largest number of national
IMK (Micro Small Industry) in Indonesia, which totals 4.21 million business units.
However, even so there are still many food sector business owners who continue to
experience a decline. Therefore, an appropriate marketing analysis is needed to
increase sales using sharia marketing mix analysis. In the sharia marketing mix,
there are several elements, namely Product, Price, Place, Promotion, People, and
Process.

The purpose of this study is to find out how the marketing mix strategy is
run by Ponorogo restaurants and whether the marketing strategy is in accordance
with the concept of sharia marketing mix. This study used qualitative research
methods. The research was conducted at a Ponorogo restaurant in Srikencana
Village, Madang Suku Il District, OKU Timur District. Data collection is done
through observation, interviews, and documentation. The data analysis technique
uses 3 (three) stages, namely data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

From the results of observations made, there were 6 large restaurants and
Ponorogo restaurants as samples in this study. From the interview results, the
Ponorogo restaurant is the restaurant with the highest turnover compared to other
restaurants. However, even though the turnover is higher than other restaurants, the
turnover of Ponorogo restaurants has also experienced ups and downs in recent
months. Even so, almost every day this restaurant is never empty of customers. This
is what makes the researchers want to analyze whether the marketing mix carried
out by the Ponorogo restaurant is in accordance with the sharia marketing mix.
From the results of the analysis process carried out, in general the marketing mix
applied by Ponorogo restaurants is in accordance with the Islamic Marketing
Concept Criteria (Halal Products, Flexible Pricing, Clean, Comfortable, and
Adequate Places, Honest in Product Promotion, No Coercion (Ikrah), as well as
Maintain Product Quality and Quantity). It's just that it needs to be considered again
in the people strategy. With the existence of a marketing mix system, it is hoped
that it can help traders to identify the right strategy to implement.

Keywords: Strategy, sharia marketing mix.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-Latin
Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K R no. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huru Nama Latin Huruf Keterangan
fA
‘ Alief - Tidak dilambangkan
< Ba’ B -
< Ta’ T -
& Sa’ S s dengan titik di atasnya
z Jim J -
z Ha’ H h dengan titik di bawahnya
¢ Kha’ Kh -
2 Dal D -
3 Zal Z z dengan titik di atasnya
0 Ra’ R -
D za’ 4 -
o Sin S -
B Syin Sy -
U= Sad S s dengan titik di bawahnya
U= Dad D d dengan titik dibawahnya
L Ta T t dengan titik di bawahnya

viii



L Za’ Z z dengan titik di bawahnya
a ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya
' Gain G -

s Fa’ F -

3 Qaf Q -

& Kaf K -

J Lam L -

2 Mim M -

8] Nun N -

B) Wawu \% -

° Ha’ H -

3 Hamzah ‘ Apostrof

< Ya’ Y -

B. Ta’Marbuthah
1. Ta’ marbuthah sukun ditulis b contohdalsz ditulis bi’idabah.
2. Ta’ marbuthah sambung ditulis 3akaz s ditulis bil’ibadatirabbih.

C. Huruf Vokal
1. Vokal Tunggal
Vokal yang ada di dalam bahasa arab :
a. Fathah =a
b. Kasrah =i
c. Dhammah =u

2. Vokal Rangkap
Lambang yang digunakan pada vokal rangkap yaitu gabungan antara

harakat dengan huruf transliterasi yang berupa gabungan huruf.
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a. (¢') =ay
b. (¢--) =iy
c. (9 =aw
d. ($-)=uw

3. Vokal Panjang

a. () =a
b. (¢)=1i
c. (¥ =u
Kata Sandang

Penulis al-gamariyah danal-syamsiyyah menggunakan al-:
a. Al-gamariyah, contohnya :”2ead” ditulis al-hamd
b. Al-syamsiyyah,contohnya :”J«i ditulis al-naml
Daftar-daftar Singkatan

Adapun daftar-daftar singkatan, diantaranya :

H =Hijriyah
M = Masehi
h. =halaman

swt. = subhanahu wa ta’ala
saw. = sallahu ‘alaihi wa sallam

QS. = Al-Qur’an Surah
HR.= Hadist Riwayat
Terj.= Terjemahan
Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijma’, nas, dll) tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia bisnis saat ini sudah berkembang pesat dan
menyebabkan persaingan bisnis semakin ketat. Dalam merencanakan strategi
pemasaran yang bersaing efektif, perusahaan perlu mencari semua keterangan
pesaing. Analisis persaiangan berperan penting dalam beberapa konteks
manajemen strategi. Seiring perkembangan zaman, terdapat pergeseran peran
pemasaran dari upaya untuk memenuhi atau memuaskan kebutuhan konsumen
secara lebih efektif, bergeser menjadi proses memaksimalkan manfaat bagi
shareholders dengan cara menyelaraskan hubungan perusahaan dengan nilai-

nilai yang dianut oleh konsumen dan menciptakan keunggulan bersaing.!

Persaingan usaha adalah upaya dari dua atau lebih usaha yang berbeda untuk
saling mengungguli dengan coba menawarkan sesuatu yang menguntungkan
kepada pasar. Dalam dunia bisnis persaingan bukanlah hal yang baru lagi.
Persaingan adalah resiko yang harus dihadapi dalam dunia bisnis agar bisnis
yang kita jalani tetap berjalan dan berkembang. Bisnis adalah suatu usaha yang
dilakukan sekelompok orang dalam melakukan kegiatan usaha untuk menjual
produk atau layanan jasa yang tujuannya untuk memperoleh laba dan

menciptakan lapangan kerja yang baru.

! Tati Handayani dkk, “Manajemen Pemasaran Islam”, Deepublish, Bukel
ISBN:9786230200946, 6230200945 jumlah hal 220, 2019, hal 120.



Tujuan perusahaan dalam menjalankan usaha atau bisnis adalah untuk
memenangkan persaingan. Oleh karena itu, setiap perusahaan memiliki strategi
tersendiri untuk mngalahkan pesaing lainnya. Semakin ketat persaingan maka
semakin canggih strategi yang dijalankan.? Perusahhanharus selalu bersiap akan
terjadinya perubahan seperti perubahan minat konsumen, keinginan konsumen

sehingga perusahaan harus pandaimemperbaiki kembali strategi bisnisnya.

Manajemen Bisnis yang baik adalah manajemen yang mampu membawa
produknya untuk keluar dan dikenalkan pada khalayak ramai. Dalam aktivitas
bisnis yang dapat menentukan bisnis tersebut berhasil atau tidak dalam

masyarakat yaitu proses pemasarannya.

Proses marketing yang berhasil dilihat dari seberapa besar persentase
produk masuk pada masyarakat tanpa harus diberi tahu terlebih dahulu. Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian penting dari
perekonomian suatu daerah atau bahkan suatu negara, termasuk di Indonesia
gembangan sektor UMKM dapat memberikan dampak pada usaha peningkatan
pertumbuhan ekonomi dan memperkecil angka kemiskinan di suatu negara.’

Bisnis yang sekarang sedang berkembang dengan pesat adalah bisnis
makanan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah IMK (Industri
Mikro Kecil) sektor makanan mencapai 1,51 juta unit usaha pada tahun 2021.

Proporsi IMK sektor makanan mencapai 36% dari seluruh IMK nasional,yang

2 Tati Handayani dkk, “Manajemen Pemasaran Islam”, Deepublish, Bukel ISBN:
9786230200946, 6230200945 jumlah hal 220, 2019, hal 122.

3 Isti Fadah DKk, “Analisis Strategi Bauran Pemasaran Berdasarkan Prinsip Syariah (Studi
Kasus: Meryva Shop di Kulonprogo, Yogyakarta), e-Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, 2022,
Volume 9 (1): 23-29 ISSN: 2355-4665, hal 23.



totalnya berjumlah 4,21 juta unit usaha. Berikut ini data Sektor Usaha dengan

Jumlah Industri Mikro-Kecil Terbanyak di Indonesia (2021).*

TABEL 1.1
Jumlah IMK Di Indonesia Tahun 2021 Berdasarkan Jenis Usahanya

No. Nama Nilai/Jumlah Unit Usaha
1. Makanan 1.510.000
2. Kayu (Non-Furnitur) 632.100
3. Pakaian Jadi 591.300
4, Tekstil 287.700
5. Barang Galian Bukan Logam 234.000
6. Pengolahan Lainnya 221.600
7. Pengolahan Tembakau 197.300
8. Furnitur 141.000
9. Barang Logam Bukan Mesin 118.300
10. Minuman 93.200

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS ) 2021

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa sektor usaha makanan
menempati posisi pertama, yaitu sebanyak 1,51 juta unit usaha pada tahun 2021.
Proporsi IMK sektor makanan mencapai 36% dari seluruh IMK nasional, yang
totalnya berjumlah 4,21 juta unit usaha. Sektor paling dominan berikutnya
adalah industri kayu dan barang dari gabus, rotan, dan bambu (non-furnitur)
dengan jumlah 632 ribu unit usaha atau 15% dari total IMK nasional. Adapun

lapangan usaha yang paling sedikit dimasuki IMK adalah sektor peralatan

* Adi Ahdiat, “Mayoritas Industri Mikro-Kecil Bergerak di Sektor Makanan”, databoks :
katadata media network, 03/30/2022:11.30WIB, diambil dari artikel:
https://www.bps.go.id/publication.html?Publikasi%5BtahunJudul%5D=2020&Publikasi%5Bkata Kunci
%5D=profil+industri+mikro&Publikasi%5BcekJudul%5D=0&Publikasi%5BcekJudul%5D=1&yt0
=Tampilkan, diakses tanggal 07/01/2023: 20.13 WIB.



https://www.bps.go.id/publication.html?Publikasi%5BtahunJudul%5D=2020&Publikasi%5BkataKunci%5D=profil%2Bindustri%2Bmikro&Publikasi%5BcekJudul%5D=0&Publikasi%5BcekJudul%5D=1&yt0=Tampilkan
https://www.bps.go.id/publication.html?Publikasi%5BtahunJudul%5D=2020&Publikasi%5BkataKunci%5D=profil%2Bindustri%2Bmikro&Publikasi%5BcekJudul%5D=0&Publikasi%5BcekJudul%5D=1&yt0=Tampilkan
https://www.bps.go.id/publication.html?Publikasi%5BtahunJudul%5D=2020&Publikasi%5BkataKunci%5D=profil%2Bindustri%2Bmikro&Publikasi%5BcekJudul%5D=0&Publikasi%5BcekJudul%5D=1&yt0=Tampilkan
https://www.bps.go.id/publication.html?Publikasi%5BtahunJudul%5D=2020&Publikasi%5BkataKunci%5D=profil%2Bindustri%2Bmikro&Publikasi%5BcekJudul%5D=0&Publikasi%5BcekJudul%5D=1&yt0=Tampilkan
https://www.bps.go.id/publication.html?Publikasi%5BtahunJudul%5D=2020&Publikasi%5BkataKunci%5D=profil%2Bindustri%2Bmikro&Publikasi%5BcekJudul%5D=0&Publikasi%5BcekJudul%5D=1&yt0=Tampilkan

listrik dan sektor komputer, dengan jumlah IMK di bawah 1000 unit usaha per
sektor. Semakin besar persentasenya, maka semakin besar pula tingkat
persaingannya. Oleh karena itu strategi pemasaranberperan sangat penting agar
produk kita tidak kalah saing dengan produk yang sama yang beredar dipasaran.
Untuk meningkatkan UMKM diperlukan strategi pemasaran yang baik. Dalam
dunia bisnis strategi pemasaran atau marketing menjadi hal yang sangat penting.
Strategi pemasaran akan menuntun suatu perusahaan agar tetap terarah dalam
mencapai tujuan. Berikut data jumlah pelaku usaha rumah makan di Kecamatan

Madang Suku Il Kabupaten OKU Timur.

TABEL 1.2

Pendapatan Tertinggi Rumah Makan Di Kecamatan Madang Suku 11
Kabupaten Oku Timur Berdasarkan Omset Penjualannya
( Juli-Oktober 2022)

NO. Nama Omeset (Juta)2022 Jumlah
(rata-rata)
Juli | Agustus | September

1. Podomoro 90,2 87,9 92,3 90,13

2. Morolego 50,9 | 43 47,5 47,13

3. Ponorogo 1155 112,21 105 113,24

4. Warung Bakso | 15,5 13,58 14,1 14,40
PandanAgung

5. Pondok Ica 78,9 | 705 60,27 69,89

6. Warung Bakso | 23,90 22,74 21,75 22,80
MangTuguh

Sumber: Kantor Camat Madang Suku 11 Kabupaten OKU Timur, 2022

Berdasarkan data omset diatas, data ini menunjukkan bahwa ada 6 rumah
makan yang besar yaitu, Podomoro, Morolego, Ponorogo, Ayam Bakar Pandan

Agung, Pondok Ica, dan Warung Bakso Mang Tuguh. Dari keenam rumah
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makan ini rumah makan Ponorogo adalah rumah makan yang memilikiomset
paling tinggi dari rumah makan yang lain yaitu rata-rata sebesar 113,24 juta
dalam kurun waktu 3 bulan dari bulan Juli sampai September. Namun, meskipun
menjadi rumah makan dengan omset tertinggi tetap sajapendapatan rumah
makan Ponorogo terlihat menurun.

Indonesia sebagai Negara dengan penduduk muslim terbanyak pertama
tentu saja dalam kegiatan perekonomiannya pun harus sesuai dengan syariat
Islam. Marketing mix syariah sebagai perangkat pemasaran terkontrol yang
digabungkan perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkannya dalam
pasar sasaran. Kegiatan-kegiatan pemasaran perlu dikombinasikan dan
dikoordinir agar perusahaan dapat melakukan tugas pemasarannya yang
seefektif mungkin.

Menurut Kotler dan Armstrong, pemasaran merupakan proses dimana
perusahaan menciptakan nilai kepada pelanggan dan membangun hubungan
yang kuat dengan pelanggan yang tujuannya untuk menangkap nilai dari
pelanggan sebagai imbalannya. Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen  sekaligus meningkatkan  penjualan  produk, perusahaan
membutuhkan konsep pemasaran terpadu yang disebut dengan bauran
pemasaran.®

Masih menurut Kotler & Keller Marketing Mix atau Bauran Pemasaran

adalah kombinasi dari variabel atau kegiatan yang merupakan inti dari sistem

® Kotler P dan Amstrong, “Prinsip-prinsip Marketing Edisi Ke Tujuh”, Penerbit Salemba
Empat. Jakarta. 2018, hal 54.



pemasaran Yyaitu produk, harga, promosi, dan tempat. Dengan kata lain
marketing mix adalah kumpulan variabel yang dapat digunakan oleh perusahaan
untuk dapat mempengaruhi tanggapan pelanggan.® Keterkaitan inilah yang
membuat setiap elemen penting dan harus saling berhubungan. Pada dasarnya
bauran pemasaran adalah suatu strategi pemasaran untuk menjual produk secara
efektif.

Pemasaran syariah merupakan suatu proses bisnis yang keseluruhan
prosesnya menerapkan nilai-nilai Islam. Suatu cara bagaimana memasarkan
suatu proses bisnis yang mengedepankan nilai-nilai syariah. Menurut kertajaya
dan Sula Syariah marketing adalah suatu disiplin bisnis strategis yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan perubahan nilai dari suatu
inisiator kepada stakeholder-nya, yang dalam keseleruhan prosesnya sesuai

dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah (Bisnis) dalam Islam.’

Pemasaran memainkan peran yang sangat penting dalam memenuhi
kebutuhan konsumen, disamping pencapaian tujuan perusahaan. Dalam
memenuhitujuan ini, seorang pemasar muslim harus memastikan bahwa semua
aspek kegiatan pemasaran, seperti perencanaan barang dan jasa, harga dan
strategi distribusi. Seperti halnya teknik promosi yang digunakan, haruslah

sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan as-Sunnah. Berkaitan dengan marketing

® Sylvia Shareen, “Pengaruh Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Terhadap Keputusan
Pembelian Pada Produk Kara Santan Pt Enseval Putera Megatrading, Tbk”, Journal of Applied
Business Administration, Vol 2, No 1, hal 46-59, e-ISSN:2548-9909, Jurnal Maret 2018. Hal 47.

7 Siti kalimah dkk, “Hubungan Antara Agama Dan Ekonomi”, LPPM Institut Agama
Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi, ISBN 978-602-51143-3-5, edisi 1:desember 2017, hal 22.
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mix, maka penerapan dalam syariah akan merujuk pada konsep dasar kaidah
figih yakni “Al-ashlu fil-muamalah al-ibahah illa ayyadulla dalilun “ala
tahrimiha” (pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada

dalil yang mengharamkannya).®

Sedangkan menurut Yusuf Qhardawi pemasaran syariah adalah segala
aktivitas yang dijalankan dalam kegiatan bisnis berbentuk kegiatan penciptaan
nilai (value creating activities) yang memungkinkan siapa pun yang
melakukannya bertumbuh serta mendayagunakan kemanfaatannya.® Hal
tersebut dilandasi atas kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan keikhlasan sesuai
dengan proses yang berprinsip pada akad bermuamalah Islami atau perjanjian
transaksi bisnis dalam Islam. Kualitas produk dan pelayanan adalah hal yang

paling utama untuk menjaga kepercayaan konsumen.

Bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran taktis dan terkontrol
yang dipadukan oleh perusahaan supaya dapat menghasilkan tanggapan yang
diinginkan pasar sasaran. Bagaimana cara pengusaha itu agar dapat
mempengaruhi konsumennya merupakan hal yang memerlukan perencanaan
dan pengawasan yang matang serta perlu dilakukan tindakan-tindakan yang

nyata dan terprogram.*°

8 Ratih Pratiwi dan Moh. Irfan Latif, “Sharia Marketing Mix Terhadap Minat Menginap
Kembali Di Hotel Grasia Semarang”, Jurnal Magisma Vol. VIII No. 1, ISSN: 2337778X E-ISSN
: 2685-1504 2020, hal 29.

% Ratih Pratiwi dan Moh. Irfan Latif, “Sharia Marketing Mix Terhadap Minat Menginap
Kembali Di Hotel Grasia Semarang”, Jurnal Magisma Vol. VIII No. 1, ISSN: 2337778X E-ISSN
: 2685-1504 2020, hal 29.

19 1bid, hal 26.



Kepuasan konsumen merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu usaha.
Hal ini dikarenakan konsumen yang sangat puas biasanya tetap setia untuk waktu
yang lebih lama, melakukan pembelian ulang dan bahkan memberitahukannya
kepada orang lain.!! Sehingga dengan memuaskankonsumen, maka perusahaan
dapat meningkatkan tingkat keuntungannya dan mendapatkan pangsa pasar yang

lebih luas.

Kepuasan konsumen akan tercapai jika apa yang ditawarkan perusahaan
dinilai memuaskan dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen serta apa
yangdirasakan konsumen sesuai dengan harapan yang diinginkan. Kepuasan
konsumen adalah perasaan seseorang setelah membandingkan antara Kkinerja
yang ia rasakan atau alami terhadap harapannya.’> Menjalankan suatu bisnis
diperlukan strategi yang tepat. Jika suatu perusahaan atau seorang pengelola
tidak mampu melihat apa yang sebenarnya dibutuhkan konsumen maka
perusahaan tersebut tidak mampu melihat peluang usaha yang akhirnya akan
mendorong perusahaan tersebut pada kegagalan. Kegagalan usaha yang

dimaksud yaitu gulung tikar atau bangkrut.

Sama halnya yang terjadi di Kecamatan Madang Suku Il Kabupaten OKU
Timur. Jika tidak bisa memaksimalkan pengelolaan perusahaan, maka
perusahaan akan terancam gulung tikar. Bisnis yang sekarang berkembang

dengan pesat adalah bisnis makanan dan minuman. Ditengah gemparan

11 Ade Tri Putra, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Tingkat Kepuasan Konsumen Pada
PeraturanUmum Instalasi Listrik PT Konsul Perdana Indonesia Wilayah Bengkulu”, skripsi, 2019,
hal 22.

12 1bid, hal 24.



persaiangan usaha yang semakin ketat, rumah makan Ponorogo masih mampu
mempertahankan eksistensi perusahaan dengan melakukan beberapa strategi

marketing mix syariah.

Sehubungan dengan Produk/ (product), Rumah Makan Ponorogo menjual
bermacam menu masakan yang bertema merakyat yang tentunya sangat familiar
dengan lidah orang Indonesia. Yaitu ayam bakar, bebek bakar, nila bakar, bakso,
mie ayam, dan aneka jus. Menu yang menjadi pelopor utama yaitu bebek bakar
dan baksonya. Kedua menu ini menjadi menu andalan meski menu yang lainnya
juga sama menariknya namun kedua menu ini yang sering di pesan oleh
konsumen. Kita juga bisa membuat pesanan untuk hari-hari besar seperti
pengajian atau perkumpulan, namun juga menyesuaikan dengan kesanggupan
mereka. Meskipun letaknya di desa dan tidak seramai di kota, namun rumah
makan Ponorogo ini mampu bertahan hingga sekarang. Dalam menjaga kualitas
produk, rumah makan ponorogo menerapkan strategi dengan mengolah
makanan saat ada pesanan. Hal ini akan membantu menjaga rasa dan kualitas
makanan karena diolah saat ada pesanan. Namun, kendala yang dihadapi dalam
menerapkan strategi ini yaitu pelanggan harus menunggu beberapa waktu untuk
penyajian makanannya.

Berikut tabel data perolehan omset rumah makan Ponorogo sejak 5 bulan
terakhir:

TABEL 1.3

Omset Rumah Makan Ponorogo Dalam 5 Bulan Terakhir
(Juni-September 2022 )



No. Penjualan Omset (Juta)
1. Juni 112

2. Juli 110,5

3. Agustus 115,21

4. September 105

5. Oktober 97

Sumber: wawancara dengan bapak suroso, 2022

Data diatas menjelaskan bahwa pada bulan Agustus omset rumah makan
ponorogo mengalami kenaikan tertinggi. Hal ini ditunjang dengan pada saat
bulan Agustus adalah hari kemerdekaan Republik Indonesia sehingga rumah
makan ini sering kali dijadikan tempat makan bersama. Oleh karena itu,
pendapatannya dapat meningkat. Seperti yang terlihat pada tabel meskipun
omset rumah makan ponorogo ini besar, namun terus mengalami penurunan.
Meskipun demikian dilihat dari omset yang diperoleh rumah makan ponorogo
adalah rumah makan yang paling ramai pelanggannya. Untuk harga yang
ditawarkan sangat beragam dan tentunya hemat dikantong. Mulai dari 10.000-
35.000, harga ini sangat merakyat dan pas dikantong masyarakat. Selain
harganya yang murah meriah juga cita rasayang tak pernah berubah membuat
rumah makan ini tak pernah sepi pelanggan. Harga ini adalah sesuai dengan

harga pasar, sehingga tingkat persaiangan usaha masih tinggi.

Sehubungan dengan Tempat/(place), Rumah makan Ponorogo bertepatan di
desa Srikencana Kecamatan Madang Suku Il Kabupaten OKU. Rumah makan
ini sudah berdiri sejak lama dan masih eksis sampai saat ini. Rumah makan

Ponorogo mengusung tema fresh indoor, bernuansa di dalam ruangan namun
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masih bisa menikmati pemandangan luar secara langsung. Lokasinya dekat
dengan jalan raya, sehingga pelanggan dapat dengan mudah menjumpai
lokasinya dan halaman parkir yang luas. Namun efek samping dari lokasi yang
dekat dengan jalan raya, terkadang suara kendaraan yang lalu lalang membuat

bising.

Meskipun sudah berdiri sejak lama namun konsumennya tetap sama. Mulai
dari anak sekolahan, guru, sampai masyarakat. Bahkan masyarakat dari luar desa
pun sering singgah di rumah makan Ponorogo ini karena menu makanannya

yang terkenal murah dan tentu saja enak.

Untuk Promosi/(promotion), Promosi terjadi secara langsung melalui mulut
ke mulut masyarakat dan letaknya yang dekat dengan jalan raya menjadikan
rumah makan ponorogo mudah untuk dijumpai. Namun, meskipun demikian
rumah makan ponorogo juga memiliki akun instagram dengan nama pengguna
ponorogo_id. Untuk tetap menarik minat pelanggan, Rumah makan Ponorogo
membuat program jum’at barokah, yaitu setiap hari jum’at akan dipilih 5 orang
untuk mendapatkan paket sembako sebesar Rp. 100.000. Hal ini dilakukan selain

untuk bersedekah juga diharapkan dapat menjaga loyalitas pelanggan.

Sehubungan dengan Orang/ (People), Rumah makan Ponorogo memiliki 6
pegawai, 1 kasir dan 5 pramusaji. Semua pegawai dapat berkontribusi dengan
baik. Tidak ada strategi khusus yang diterapkan, namun semua pegawai dapat
bekerja dengan baik, selalu sigap melayani pelanggan serta ramah pada

pelanggan, sehingga sampai saat ini tidak ada komplain untuk kinerja pegawai,
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hanya saja masih ada beberapa para pegawai yang menggunakan pakaian ketat,

seperti celana jeans dan baju kaos.

Kemudian sehubungan dengan Proses/ (process), Rumah makan Ponorogo
selalu menjaga kualitas dan kepercayaan pelanggan. Saat ada pelanggan yang
datang, pegawai selalu sigap untuk menyapa pelanggan dan memberikan menu,
sehingga pelanggan tak perlu berulang kali memanggil pegawai untuk memesan
makanan. Para pegawai selalu menjaga ruangan agar tetap bersih sehingga
pelanggan dapat menyantap makanan dengan nyaman. Ketika pelanggan selesai
makan dan sudah beranjak pergi, para peagawai dengan sigap membersihkan
sisa makanan dan mengelap meja. Namun, masih ada kendala yang dihadapi
dalam hal ini, ketika pegawai terlalu sigap langsung membersihkan meja saat
pelanggan selesai makan, tak jarang diantaranya merasa risih dengan yang
dilakukan pegawai, walaupun sebenarnya para pegawai melakukan hal itu ketika

pelanggan sudah mulai beranjak pergi.

Sampai saat ini Dunia kuliner sudah merambah ruah. Mulai dari makanan
berat, makanan cepat saji, serta makanan penutup banyak jenis dan ragamnya.
Apalagi Indonesia adalah satu negara yang memiliki jenis kuliner yang beragam
dari berbagai daerah. Banyak rumah makan makan yang menyediakan beragam
kuliner asli dari Indonesia. Namun sayangnya banyak pula rumah makan yang
terancam gulung tikar. Penyebabnya vyaitu kurangnya pemahaman dan

pengimplementasian tentang strategi marketing yang seharusnya dilakukan.

Banyak dari para pemilik rumah makan mengatakan alasan mereka sampai

gulung tikar yaitu karena sudah banyaknya persaingan antar rumah makan yang
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menjual menu yang sama sehingga pelanggan mereka berpindah ketempat yang
lainnya. Ulasan tentang gulung tikar yang diungkapkan para pemilik rumah
makan relative sama yaitu karena banyaknya pesaing ataurumah makan lain
yang sudah banyak menjual menu yang sama dengan yang mereka jual. Ulasan
tersebut disampaikan oleh Moh Nasuka yang menyebutkan bahwa “Persaingan
merupakan tantangan yang tak terelakkan bagi perusahaan baik yang bergerak
dalam bidang produksi barang maupun jasa. Setiap perusahaan sangat berpotensi
untuk kehilangan pelanggan. Hal ini sangat mudah terjadi dikarenakan

banyaknya pilihan produk yang ditawaran dari pesaing”.?

Selain itu semakin bertambahnya produk sejenis yang beredar, semakin
bertambah ketat pula persaingan usahanya. Hal tersebut juga disampaikan oleh
Isti Fadah, dkk yang menyebutkan bahwa “Berkembangnya dunia bisnis saatini
menuntut para pelaku pasar untuk selalu melakukan berbagai strategi supaya
bisnis yang dijalankannya tidak kalah saing dengan kompetitornya. Semakin
banyak pelaku pasar yang menjual barang dan jasa dapat melahirkankondisi

persaingan yang ketat dalam hal pemasaran dari produk tersebut”.'*

Selain persaiangan usaha yang semakin ketat, kurangnya pengembangan

promosi suatu produk juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam

1% Moh Nasuka, “Konsep Marketing Mix Dalam Perspektif Islam: Suatu Pendekatan

Maksimalisasi Nilai”, BISEIl: Jurnal Bisnis dan Ekonomi lIslam Terakreditasi Nomor SK:
B/4130/E5/.2.1/2019 Volume 05, Nomor 01, Juni 2020 E-ISSN 2541-2671, hal 28.

14 Isti Fadah dkk, “Analisis Strategi Bauran Pemasaran berdasarkan Prinsip Syariah (Studi

Kasus: Meryva Shop di Kulonprogo, Yogyakarta)”, Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, 2022,
Volume 9 (1): ISSN: 2355-4665, hal 23-29.
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memasarkan suatu produk. Hal ini sesuai dengan jurnal yang disampaikan oleh
Widyatul Hidayah bahwa Pada tahun 2017 “Kopi Minang Solok” Kopi Robusta
dan Arabika yang berasal dari Kabupaten Solok, sempat mengikuti festival
Pameran Kopi di Seattle, AS dengan nama Sumatra Arabica Solok Minang.
Namun meski demikian, kopi Minang Solok ini belum banyak dikenal oleh
masyarakat luas dikarenakan kurangnya strategi dalam pengembangan usaha
tersebut.® Meskipun pernah mengikuti ajang festival diluar negara, namun
didalam negara sendiri pada kenyataanya produk tersebut belum banyak dikenal
pada masyarakat, hal ini disebabkan karena penjualan produk hanya masih

sebatas di dalam dan sekitaran kabupaten Solok saja.

Dari pernyataan-pernyataan beberapa referensi diatas dapat dikemukakan
bahwa masih banyaknya hambatan-hambatan dalam kegiatan memasarkansuatu
produk. Hal inilah yang membuat peneliti ingin meneliti lebih lanjut
bagaimanakah sistem marketing atau sistem pemasaran yang tepat untuk
menanggulangi permasalahan diatas. Peneliti akan menganalisis mengenai

sistem pemasaran yang tentunya menggunakan sistem pemasaran Syariah.

Untuk mengetahui apakah penelitian-penelitian tersebut selaras dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis maka diperlukanlah sebuah
penelitian. Berdasarkan latar belakang, fenomena, dan dari beberapa referensi
serta dari masalah penurunan omset yang terjadi diatas, maka penulis tertarik

melakukan penelitian dengan mengambil judul “Analisis StrategiMarketing

15 Widyatul Hidayah, “Strategi Bauran Pemasaran Produk Kopi (Studi Kasus Pabrik Bubuk
Kopi Dua Putri Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat)”, Jurnal Usaha E-ISSN: 2746-2471 Vol 3,
No. 2, 2022, hal 36-42.
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Mix Syariah Pada Rumah Makan Ponorogo Di Desa Srikencana

Kecamatan Madang Suku Il Kabupaten OKU Timur”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis telah

merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Strategi Marketing mix pada Rumah Makan Ponorogo di Desa
Srikencana Kecamatan Madang Suku Il Kabupaten OKU Timur dalam

tinjauan teori Marketing Syariah?

C. Batasan Masalah
Strategi Marketing Syariah Pada Rumah Makan Ponorogo Di Desa
Srikencana Kecamatan Madang Suku 11 Kabupaten OKU Timur.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini dengan berdasarkan

rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Marketing mix pada Rumah Makan
Ponorogo di Desa Srikencana Kecamatan Madang Suku 1l Kabupaten OKU

Timur dalam tinjauan teori Marketing Mix Syariah

E. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan

beberapa pihak tertentu:

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang
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penelitian, dalam rangka menyusun karangan ilmiah tentang Analisis Strategi
Marketing Syariah Pada Rumah Makan Ponorogo Di Desa Srikencana

Kecamatan Madang Suku Il Kabupaten Oku Timur.

2. Bagi Pemilik Rumah Makan Ponorogo di Desa Srikencana Kecamatan
Madang Suku Il Kabupaten OKU Timur dapat digunakan sebagai bahan
masukan guna memperbaiki Strategi Marketing yang sesuai dengan telaah

Ekonomi syari’ah.

3. Bagi masyarakat di Desa Srikencana Kecamatan Madang Suku 11 Kabupaten
OKU Timur dapat digunakan sebagai bahan review untuk menilai dan
mendapatkan kualitas rumah makan yang sesuai dengan telaah ekonomi

syari’ah.

4. Bagi Mahasiswa, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tambahan
referensi atau sumber informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untukmelakukan penelitian berikutnya.

H. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas menyeluruh dari penelitian yang

akan dibahas, maka peneliti mengumpulkan alur ini sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

A.

B.

C. Batasan Masalah
D.

E. Manfaat Penelitian
F.

Sistematika Penulisan
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BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

B. Penelitian Terdahulu

BAB Il : METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Pendekatan Penelitian

Lokasi Penelitian

A.
B.
C
D. Waktu Penelitian
E. Objek dan Subjek Penelitian
F. Populasi dan Sampel Penelitian
G. Sumber Data Penelitian
H. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
B. Pembahasan
BAB V : PENUTUP
A. Simpulan

B. Saran
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Strategi Marketing Mix Syariah
1. Pengertian Strategi

Strategi pemasaran adalah pengambilan keputusan-keputusan tentang
biaya pemasaran, bauran pemasaran, alokasi pemasaran dalam hubungan
keadaan lingkungan yang diharapkan dan kondisi persaingan.'® Menurut
Kurtz strategi pemasaran atau marketing adalah program yang menyeluruh
dari perusahaan dalam upaya menentukan target market serta untuk
memuaskan konsumen. Upaya tersebut dilakukan dengan membangun
kombinasi atau perpaduan dari elemen- elemen vyaitu produk, promosi,
marketing mix, distribusi dan harga.l’” dalam melakukan pemasaran

pengusaha harus memiliki strategi yang matang.

Peranan strategi pemasaran tidak terlepas dari bauran pemasaranyang
digunakan perusahaan karena bauran pemasaran merupakan seperangkat
alat pemasaran yang digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Menurut Kotler bauran pemasaran adalah sekumpulan dari variabel-variabel

yang dapat dikendalikan yang digunakan oleh perusahaan untuk mengejar

16 M. Syahnur Akbar dkk, “Analisa Strategi Pemasaran Terhadap Performance Kerja Dengan
Menggunakan Metode Analisis Swot (Studi Kasus : Pt. Dk)”, Ratih: Vol.1 Edisi 1 Issn 2407-8670
Hal 1-14, 2018, hal 2.

7 Louis E. Kurtz Boone, David L, “Pengantar Bisnis Kontemporer”, Edisi 1, 2008,
Jakarta:Salemba Empat, hal 22.

18



tingkat penjualan yang diinginkan dalam pasar sasaran.

Pengusaha harus mampu melihat apa yang dibutuhkan oleh
konsumenmengingat banyaknya produk yang dijual oleh pengusaha lain di
pasaran. Pengusaha harus mampu membuat inovasi yang baru yang mampu
membedakan dan mencirikan produk kita dengan produk yang lain. Karena
kepuasan pelanggan adalah yang nomor satu, sehingga loyalitas pelanggan
akan terjadi. Dengan mendapatkan pelanggan yang loyal mereka akan
kembali lagi untuk membeli produk kita. Strategi adalah langkah-langkah
yang harus dijalankan oleh suatu perusahaanuntuk mencapai tujuan. Strategi
juga dapat didefinisikan sebagai programuntuk menentukan dan mencapai

tujuan organisasi danmengimplemtasikan misinya.

Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert Jr, strategi dapat didefinisikan

berdasarkan dua perspektif yang berbedal®, yaitu:

1. Dari prespektif apa yang suatu organisasi ingin lakukan (intends to do)

2. Dari prespektif apa yang organisasi akhirnya lakukan (eventually does)

Berdasarkan perspektif yang pertama strategi dapat diartikan sebagai
suatu usaha untuk menentukan dan mencapai tujuan perusahaan dan
mewujudkan misinya. Makna yang terkandung dari strategi ini adalah

bahwa para manejermemainkan peranan aktif, sadar dan rasional dalam

'8 1bid, hal 38.

19 Nurul Rizki, “Penggunaan Media Sosial Instagram Haloa Cafe Sebagai Komunikasi
Pemasaran Online”, Jurnal Ilmu Komunikasi:vol.10, No.2, ISSN 2088-981X ISSN: 2723-2557, Hal
177-190, 2020, Hal 182.
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merumuskan strategi perusahaan secara runtut.

Sedangkan berdasarkan perspektif kedua, strategi diartikan sebagai
suatu tindakan yang akhirnya akan dilakukan oleh pengusaha untuk
mencapai tujuan. Pada definisi ini, setiap perusahaan akan
mengimplementasikan strategi yang akhirnya akan diterapkan pada bidang
usaha tersebut.

2. Pengertian Marketing Mix Syariah

Kegiatan pemasaran  berperan sangat penting dalam kegiatan
perekonomian. Perekonomian tidak akan berjalan lancar jika tidak ada
kegiatan pemasaran. Pada kegiatan pemasaran inilah produk-produk akan di
keluarkan sehingga masyarakat dapat mengetahui produk tersebut. Tujuan
lainnya dari kegiatan pemasaran yaitu untuk mendapatkan laba atau
keuntungan. Menurut Kotler dan Keller Bauran Pemasaran (Marketing Mix)
adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan secara terus menerus
guna mencapai tujuan pemasaran di pasar sasaran.?

Marketing mix adalah bentuk muamalah yang dibenarkan dalam Islam,
sepanjang dalam segala proses transaksinya terpelihara dari hal-hal
terlarang oleh ketentuan syariah. Sedangkan menurut Kertajaya dan Sula
Syariah marketing adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan
proses penciptaan, penawaran dan perubahan value dari suatu

inisiator kepada stakeholders-nya, yang dalam keseluruhan prosesnya

20 Kotler Philip Dan Keller, “Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi,
Dan Pengendalian”, Edisi Pertama, 2007, Penerbit Prentic Hall, Jakarta:Salemba Empat, hal 12.
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sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah (Bisnis) dalam Islam.?
Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbanyak pertama
tentu saja dalam kegiatan perekonomiannya pun harus sesuai dengan syariat
Islam. Marketing mix syariah merupakan suatu kontrol syariah yang
digabungkan untuk menghasilkan respon yang diinginkannya dalam pasar
sasaran. Kegiatan-kegiatan pemasaran perlu dikombinasikan dan
dikoordinir agar perusahaan dapat melakukan tugas pemasarannya yang
seefektif mungkin. Dikarenakan variabel dalam marketing mix tersebut
saling berhungan, masing-masing elemen didalamnya saling
memperngaruhi.?? Keterkaitan inilah yang membuat setiap elemen penting

dan harus saling berhubungan.

Pemasaran memainkan peran yang sangat penting dalam memenubhi
kebutuhan konsumen, disamping pencapaian tujuan perusahaan. Dalam
memenuhi tujuan ini, seorang pemasar muslim harus memastikan bahwa
semua aspek kegiatan pemasaran, seperti perencanaan barang dan jasa,
harga dan strategi distribusi, seperti halnya teknik promosi yang digunakan,
haruslah sesuai dengan tuntunan al- Quran dan as-Sunnah. Berkaitan dengan
marketing mix, maka penerapan dalam syariah akan merujuk pada konsep

dasar kaidah figih yakni ”A/l-ashlu fil-muamalahal- ibahah illa ayyadulla

2! |khsan Bayanuloh, “Marketing Syariah”, Deepublish (Group Penerbitan Civi Budi
Utama), edisi 1 cetakan 2, ISBN 978-602-280-059-0, 2019, hal 2.

22 Sylvia Shareen, “Pengaruh Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Terhadap Keputusan
Pembelian Pada Produk Kara Santan Pt Enseval Putera Megatrading, Tbk”, Journal of Applied
Business Administration, Vol 2, No 1, him. 46-59 e-ISSN:2548-9909, Jurnal Maret 2018, hal 47.
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dalilun "ala tahrimiha’ (pada dasarnya semuabentuk muamalah boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya).?®

Pemasaran syariah adalah segala aktivitas yang dijalankan dalam
kegiatan bisnis berbentuk kegiatan penciptaan nilai (value creating
activities) yang memungkinkan siapa punyang melakukannya bertumbuh
serta mendayagunakan kemanfaatannya.?* Hal tersebut dilandasi atas
kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan keikhlasan sesuai dengan proses yang
berprinsip pada akad bermuamalah Islami atau perjanjian transaksi bisnis
dalam Islam. Menurut Saeed, dkk dalam konsep pemasaran Islam, bauran
pemasaran didasari prinsip-prinsip syari’at Islam yang meliputi produk
(product), harga (price), promosi (promotion), tempat (place), orang
(people), dan proses (process).”> Keenam elemen bauran pemasaran

tersebut yaitu:
a). Produk (Product)

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar
untuk diperhatikan, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi untukdapat

memenuhi kebutuhan atau keinginan.
b). Harga (Price)

Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atas suatu

23 Ratih Pratiwi dan Moh. Irfan Latif, “Sharia Marketing Mix Terhadap Minat Menginap
Kembali Di Hotel Grasia Semarang”, Jurnal Magisma Vol. VIII No. 1, ISSN: 2337778X E-ISSN :
2685-1504 2020, hal 29.

24 Mohammad Saeed, Dkk, “International Marketing Ethics An Islamic Perspective: A Value
Maximization Approach ”, 2001, Journal Of Bisnis Ethics, Vol 32, No 2, hal 22.

% |bid, hal 23.
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d).

produk atau jasa, atau jumlah nilai yang ditukar konsumen atas
manfaat-manfaat karena memiliki ataumenggunakan produk atau jasa

tersebut.

. Tempat (Place)

Tempat atau place dalam produk industri dapat diartikan sebagai
saluran distribusi. Saluran distribusi tersebut merupakan seperangkat
lembaga yang melakukan semua kegiatan (fungsi) yang digunakan
untuk menyalurkan produk dan status kepemilikannya dari produsen ke

konsumen.
Promosi (Promotion)

Menurut Kotler dan Armstrong, promosi merupakan suatu aktivitas
menyampaikan keunggulan atau kebaikan dari suatu produk supaya
konsumen terbujuk dan tertarik membelinya.?® Unsur promosi dalam
bauran pemasaran digunakan perusahaan untuk memberitahukan dan
memperkenalkan produk kepada konsumen yang dilakukan dengan

cara yang menarik agar konsumen tertarik untuk membeli.

Orang (People)
Orang adalah proses seleksi, pelatihan, dan pemotivasiankaryawan

yang nantinya dapat digunakan sebagai pemberdayaan perusahaan

26 Sjti Fatimah Dan Nurfadillah, Marketing Syariah Hubungan Antara Agama Dan Ekonomi,
Lppm Institut Agama Islam lIbrahimy Genteng Banyuwangi, ISBN 978-602-51143-3-5, Edisi 1,

2017, hal 24.
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dalam memenuhi kepuasan pelangan.?’ Sehingga dapat diartikan
orang adalah seluruh manusia yang terlibat dalam perusahaan tersebut,

seperti manager, karyawan, direksi dan lainnya.

f). Proses (Process)
Proses merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk
menghasilkan suatu produk. Dari mulai pengolahan bahan, pembuatan,

sampai menjadi produk yang siap dijual kepada pelanggan.

3. Marketing Mix Syariah Dalam Pandangan Islam
Rasulullah SAW telah mengajarkan pada Kkita untuk berdagang dengan
menjunjung tinggi etika keislaman. Anjuran untuk berdagang telah

dituliskan dalam Al-qur’an surat al-bagarah ayat 254 yang berbunyi:

P Sy Por ﬁ*’ar i .a o L ¢ < PRI IR H OV
Vo do Y340 ...yr..g\e.u\‘)&uerﬁ%)@eb@ \;w\&wéme.\b..
< H&.S P 2 S’ GS/E':"E )
u }’\ \ r‘m uj)/\ \j )
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah)
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang

pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang
kafir itulah orang-orang yang zalim”.*® (Q.S Al-Bagarah:254).

Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di
bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor

fakultas al-Qur'an Universitas Islam Madinah

27 1bid, hal 24.

28 Tafsir Web, “Surah Al-Bagarah Ayat 254, tafsirweb.com, https:/tafsirweb.com/1020-
surat-al-bagarah-ayat-254.html, diakses tanggal 12/02/2023:23.18 WIB.
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254. Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk berinfak pada segala
jenis jalan kebaikan dengan harta yang Allah berikan kepada mereka. Allah
memerintahkan untuk membayar zakat dan bersedekah sebelum datang hari
kiamat, hari dimana seseorang tidak dapat menebus dirinya dengan harta
dan tidak akan mendapatkan penolong yang dapat menolongnya dari azab.
Dan orang-orang yang mendustakan Allah adalah orang-orang yang
menzalimi diri sendiri dan orang lain.

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa jual beli atau berdagang adalah cara
mencari rezeki yang dianjurkan. Berdagang adalah salah satu cara untuk
membuka pintu rezeki. Dengan berdagang, kita menyokong perputaran roda
ekonomi mikro dan makro menjadi lebih cepat. Dengan terbukanya pintu
rezeki, diharapkan manusia lebih bisa beramal menyisihkan sebagaian
penghasilannya untuk bersedekah, berinfak, dan bentuk kebajikan lainnya.

Dalam aktivitas ekonomi kita selaku umat Islam dilarang melakukan
tindakan bathil, namun harus melakukan kegiatan ekonomi yang dilakukan

saling ridho. Hal ini dapat dilihat dari firman Allah SWT yang berbunyi :

A7 o8 5w 55 of ) el S SOt ¥ s o1
g 2 o8 Al 3" Kl il ¥ K3

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang Berlaku atas dasar suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu,sungguh Allah Maha Penyayang
kepadamu “?° (Qs. An-Nisaa :29)

29 Tafsir Web, “Surah An-Nisa Ayat 29”, tafsirweb.com, https:/tafsirweb.com/1561-surat-
an-nisa-ayat-29.html, diakses tanggal 12/02/2023:23.25 WIB.
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Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia

29. Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasulnya serta
melaksanakan syariatnya, tidak halal bagi kalian untuk memakan harta
sebagian kalian kepada sebagian yang lainnya tanpa didasari Haqg, kecuali
telah sejalan dengan syariat dan pengahasilan yang dihalalkan yang bertolak
dari adanya saling rido dari kalian. Dan janganlah sebagian kalian
membunuh sebagian yang lain,akibatnya kalian akan membinasakan diri
kalian dengan melanggar larangan-larangan Allah dan maksiat-maksiat
kepadaNYA. Sesungguhnya Allah Maha penyayang kepada kalian dalam
setiap perkara yang Allah memerintahkan kalian untuk mengerjakannya dan

perkara yang Allah melarang kalian melakukannya.

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah melarang para hambanya yang
beriman dari memakan harta diantara mereka dengan cara yang batil, hal
ini mencakup memakan harta dengan cara pemaksaan, pencurian,
mengambil harta dengan cara perjudian, dan pencaharian yanghina bahkan
bisa jadi termasuk juga dalam hal ini adalah memakan harta sendiri dengan
sombong dan berlebih-lebihan, karena hal tersebut adalah termasuk
kebatilan dan bukan dari kebenaran. bagi mereka memakan harta dengan
cara perniagaan dan pencaharian yang tidak terdapat padanya penghalang-
penghalang danyang mengandung syarat-syarat seperti saling ridha dan

sebagainya.
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Sebagai seorang pengusaha islam di muka bumi, manusia juga dituntut
untuk menjaga kesejahteraan masyarakat secara umum, dengan berdagang
menggunakan cara yang halal dan di ridhoi oleh Allah Subhanahu wa ta’ala.
Dalam bisnis Islami sangat mengedepankan adanyakonsep rahmat dan
ridha, baik dari penjual, pembeli, sampai dari Allan SWT.*° Sebagai umat
islam sudah tentu apa yang kita lakukan dan Kkita kerjakan diatas muka bumi
ini harus sesuai dengan kaidah-kaidah islam. Dalam transaksi pemasaran
harus dilakukan dengan jujur dan adil, serta tanpa adanya unsur tipu-
menipu. Kedua belah pihak, antara penjual dan pembeli harus didasari

konsep saling ridho.

Dalam dunia pemasaran dikenal dengan istilah marketing. Marketing
adalah suatu strategi usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk
memperkenalkan dan menjual produk pada konsumen. Dalammenjalankan
strategi usaha tersebut diperlukan komponen-komponen atau elemen-
elemen untuk memudahkan penjualan yang disebut dengan bauran
pemasaran atau marketing mix. Pada konsep pemasaran islam dikenal
dengan bauran pemasaran syariah atau marketing mix syariah. Dalam
konsep tersebut terdiri dari beberapa elemen-elemen penting yaitu, produk,

harga, promosi, tempat, orang, dan proses.®* Berikut penjelasan mengenai

%0 Bistanul Karim, “Prinsip Pembangunan Ekonomi Umat (Upaya Menggali Petunjuk Al

Quran Dalam Mewujudkan Kesejahteraan)”, (Yogyakarta:Diandra Kreatif), Edisi 1 ISBN
6023365787 9786023365784, 2018, hal 197.

81 Siti Fatimah Dan Nurfadillah, “Marketing Syariah Hubungan Antara Agama Dan

Ekonomi”, Lppm Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi, ISBN 978-602-51143-3-5,
Edisi 1, 2017, hal 22.
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6 elemen tersebut, yaitu:
a). Produk (Product)

Dalam ajaran Islam produk yang dijual belikan harus halal dan
thayyib, perintah tentang produk yang halal dan thayyib berulang kali
disebut dalam Al-Qur’an, antara lain surah An-Nahl ayat 114, sebagai

berikut:
Ay0n sl\a 5 & “ « ol &% - Ji. 5% & PV
Gy 9 ablfg;fdl&ﬁg,@;\j’ﬂ"\j\ghwm{& 55 e 1SS

Artinya : “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yanag telah
diberikan Allah kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu
hanya kepada-Nya saja menyembah”.*? (Q.S. an-Nahl: 114).

Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia

114. Maka makanlah wahai oarang-orang mukmin, dari apa yang Allah
rizkikan kepada kalian dan menjadikannya halal lagi baik bagi kalain,
dan syukurilah nikmat-nikmat Allah yang terlimpah pada kalian, dengan
mengakuinya dan mempergunakannya dalam ketaatan kepada Allah,
jika kalian adalah orang-orang yang tunduk kepada perintahnya, juga
mendengar dan taat kepadanya, kalian hanya beribadah kepadanya

semata, tidak ada sekutu baginya.

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa produk yang dijadikan

objek jual beli harus memiliki dua kriteria, yaitu halal dan thayyib.

32 Tafsir Web, “Surah An-Nahl Ayat 114”, Tafsirweb.Com, https://Tafsirweb.Com/4462-
Surat-An-Nahl-Ayat-114.Html, Diakses Tanggal 13/02/2023:14.48 WIB.

28


https://tafsirweb.com/4462-Surat-An-Nahl-Ayat-114.Html
https://tafsirweb.com/4462-Surat-An-Nahl-Ayat-114.Html

Yang dimaksud dengan kata halal yaitu dari proses pembuatan sampai
penyajian bahan bakunya tidak boleh dari barang-barangyang dilarang
oleh syariat islam. Sedangkan thayyib harus memenuhibeberapa kriteria
sehingga sesuai dengan nilai- nilai etika dan spritual .3 Kriteria thayyib

yang sesuai dengan nilai-nilai etika dan spiritual yaitu:

1) Barang-barang yang baik dan berkualitas
2) Barang-barang yang suci

3) Barang-barang yang indah.

Islam menekankan bahwa setidaknya produk yang dijual harus
halal, tidak menyebabkan kerusakan pikiran, tidak mengganggu, tidak
mengandung unsur riba dan maysir, bermoral, produk dalam
kepemilikan yang sah, dan karakteristik produk jelas.®* Selain
mendapatkan barang yang diridhoi oleh Allah SWT, produk-produk
yang sesuai dengan kriteria dalam ajaran keislaman, tentunya akan
lebih mendatangkan banyak keuntungan. Seperti produk yang baik dan
berkualitas akan membuat konsumen puas dan akan mengulang
pemebelian.

b). Harga (Price)

Dalam setiap keputusan yang diambil seorang pengusaha Islami

harus dilandasi dengan keadilan ekonomi dan kemaslahatan. Sikap

% Rudi Haryanto, “Manajemen Pemasaran Bank Syariah (Teori Dan Praktik), Duta Media
Publishing ISBN 978-623-6705-23-0, 2020, hal 5.

3 Ahmad Saifudin, “Analisis Bauran Pemasaran Syariah Dalam Upaya Meningkatkan
Penjualan Pada The Kebab Factory Ponorogo”, Skripsi 2021, Hal 40.
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keadilan ekonomi merupakan sikap untuk membuat setiap individu
mendapatkan haknya sesuai kontribusi masing-masing kepada
masyarakat serta setiap individu harus bebas dari eksploitasi individu
lainnya, sehingga Islam mengharamkan segala bentuk hal yang
merugikan bagi orang lainnya.®® Hal ini dijelaskan dalam Al-qur’an

surah Asy-Syuara ayat 183 yang berbunyi :
i 2331 3 155 Y TR SN

Artinya: "Dan janganlah kalian merugikan manusia pada hak-haknya
dan janganlah kalian merajalela di muka bumi dengan berbuat
kerusakan".*® (Q.S. Asy Syuara:183).

Tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, pakar figih

dan tafsir negeri Suriah

183. Janganlah kamu merugikan hak-hak orang lain dan janganlah
kamu membuat kerusakan di muka bumi dengan merajalela seperti

pembunuhan, perampasan, memotong jalan dan lain-lain.

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa sebagai pedagang muslimtidak
diperbolehkan untuk melakukan kecurangan-kecurangan dalam
berdagang, seperti mengurangi timbangan dan memberikan harga
dibawah harga pasar. Karena hal tersebut dapat merugikan konsumen,

yang dibayarkan tidak sesuai dengan yang didapatkan.

3 1bid, hal 41.

% Tafsir web, “ Surah Asy-Syuara Ayat 183", tafsirweb.com, https:/tafsirweb.com/6593-
surat-asy-syuara-ayat-183.html, diakses tanggal 13/02/2023:15.21 WIB.
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Pada dasarnya Islam memberikan kelonggaran dalam
menentukan harga. Namun dengan syarat tidak boleh melakukan
penipuan harga maupun barang (ghisysy). Selain itu islam juga
melarang danya praktek maysir ( memberikan harga dibawah pasar)
karena hal ini akan menyebabkan kemudharatan yang akan merugikan
para pedagang lainnya.®” Islam tentu memperbolehkan pedagang untuk
mengambil keuntungan, karena hakekat dari berdagang adalah untuk
mencari keuntungan. Namun, dalam mengambil keuntungan tidak

boleh berlebihan karena dapat merugikan pebisnis lainnya.

Harga yang sesuai yaitu tidak merugikan penjual dan tidak
memberatkan pembeli. Pada setiap produk atau jasa yang ditawarkan,
bagian pemasaran berhak menentukan harga pokoknya. Faktor-faktor
yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan harga tersebut antar lain:

biaya, keuntungan, praktek saingan, dan perubahan keinginan pasar.*

c). Tempat (Place)

Tempat dapat diartikan sebagai bangunan atau lokasi dari suatu
bidang usaha. Selain diartikan sebagai bangunan dan lokasi, tempat
juga mencakup bagaimana pendistribusian barang dari pemesanan
hingga sampai pada tangan pelanggan. Dalam menentukan placeatau

saluran distribusi, perusahaan Islami harus mengutamakan tempat-

87 Ahmad Saifudin, “Analisis Bauran Pemasaran Syariah Dalam Upaya Meningkatkan
Penjualan Pada The Kebab Factory Ponorogo”, Skripsi 2021, hal 42.

% Hasdinar DKk, “Pemasaran Terpadu”, (Bandung:Media Sanis Indonesia), ISBN 978-
623-362-181-6, 2021, hal 86.
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tempat yang sesuai dengan target market, sehingga dapatefektif dan
efisien.®® Sehingga pada intinya, dalam menentukan marketing mix

syariah harus didasari pada prinsip-prinsip keadilan dan kejujuran.

Suatu tempat yang baik adalah yang mampu membuat konsumen
atau pelanggan bisa mera nyaman. Sebagai bentuk untuk kenyamanan
pelanggan, seperti suasana yang nyaman dan tentunya membuat
pelanggan betah untuk berlama-lama di tempat tersebut. Dalam konsep
Islam pelayanan yang berkenaan dengan tampilan fisik hendaknya
tidak menunjukkan kemewahan.*® Fasilitas yang membuat konsumen
merasa nyaman memang penting, namun bukanlah fasilitas yang
menonjolkan kemewahan. Pernyataan ini sebagaimana yang
dinyatakan dalam Al Qur’an surat At-Takaatsur ayat 1-5, yaitu:

o o NE A (F) Lasles 5o K 218 et A W
() i de o3 § 5 (¢) o3l

Artinya: “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu
masuk kedalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui
(akibat perbuatanmu itu) dan janganlah begitu, kelak kamu akan

mengetahui. Janganlah begitu, jika kamumengetahui dengan
pengetahuan yang yakin”.*! ( Q.S At-takaatsur:1-5).

Tafsir Ibnu Katsir

(1-5). Allah Swt. berfirman, bahwasanya kalian disibukkan oleh

% Sri Bulkia, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Mahasiswa”, at-
tadbir:jurnal ilmiah manajemen, ISSN 1979-1127 vol 2 no 1, 2018, hal 34.

40 Ibid, hal 30.
41 Wildan imadudin muhammad, “Tafsir Surat at-Takatsur: Kritik Al Quran Kepada Mereka

yang Bermegah-Megahan”, tafsir tematik, ISSN 658-9169, https://tafsiralquran.id/tafsir- surat-at-
takatsur-kritik-al-quran-kepada-mereka-yang-bermegah-megahan/, 2022, diakses  tanggal

13/02/2023:16.18 WIB.
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kecintaan kalian kepada duniawi dan kesenangannya serta
perhiasannya, sehingga kalian melupakan upaya kalian untuk mencari
pahala akhirat dan memburunya. Dan kalian terus-menerus sibuk
dengan urusan duniawi kalian hingga maut datang menjemput kalian

dan kalian dimasukkan ke dalam kubur hingga menjadi penghuninya.

Dalam Surat ini menjelaskan tentang orang-orang yang lalai dari
beribadah kepada Allah. Padahal ibadah itulah tujuan diciptakannya
manusia. Yang dimaksud di sini adalah beribadah kepada Allah semata
dan meninggalkan ibadah kepada selain Allah, mengenal- Nya dan
mendahulukan cinta Allah dari lainnya.*> Manusia menjadi lalai karena
waktunya hanya dihabiskan untuk membanggakan diri dengan harta.
Berbangga disini bisa jadi pada anak, harta, dan kedudukan.

d). Promosi (Promotion)

Dalam ajaran Islam maketing dimaknai sebagai dakwah, karena
pada dasarnya pedagang dalam menjual dan mempromosikan
barangnya juga mempromosikan nilai-nilai Islam.*® Lebih lanjut lagi
Rasulullah SAW mewajibkan agar tidak melakukan sumpah palsu
yaitu usaha yang dilakukan untuk melariskan barang dagangannya
dengan cara yang tercela. Sebagaimana firman Allah Swt dalamsurat

Ali-lmran ayat 77 yang berbunyi:

“21bid, diakses tanggal 13/02/2023:16.22 WIB.

43 Siti Fatimah Dan Nurfadillah, “Marketing Syariah Hubungan Antara Agama Dan
Ekonomi”, Lppm Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi, ISBN 978-602-51143-3-5,
Edisi 1, 2017, hal 22.
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang
sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan
Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat
kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan
mereka. Bagi mereka azab yang pedih”.** ( Q.S Ali-imran ayat 77).

Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-
Qur'an di bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair

Hafidz, professor fakultas al-Qur‘an Universitas Islam Madinah

77. Orang-orang yang menukar janji dan perintah yang Allah berikan
kepada mereka dengan kenikmatan dunia yang sedikit maka mereka
tidak mendapat bagian kenikmatan di akhirat, tidak difirmankan
kepada mereka sesuatu yang menyenangkan mereka, tidak dipandang
Allah dengan pandangan rahmat, tidak disucikan dari dosa-dosa, dan

mereka akan mendapat azab yang pedih.

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa dalam mempromosikan suatu
produk tidak diperbolehkan adanya unsur penipuan. Semua yang
dikatakan dan yang tertulis harus sama dengan kondisi produk yang
ada. Tidak boleh mengurangi atau menambah-nambahi. Semua harus
jelas, tidak boleh adanya kecurangan, seperti penyebutan unsur

produk yang tidak jelas. Jika produk masih memiliki kekurangan lebih

4 Tafsir Web, “Surah Ali-Imran Ayat 777, Tafsirweb.com, Https://Tafsirweb.Com/1209-
Surat-Ali-Imran-Ayat-77.Html, Diakses Tanggal 13/02/2023:22.20 WIB.
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baik dikatakan secara jujur agar pembeli tidak merasa tertipu atau
dibohongi ketika sudah menerima produk tersebut. Serta tidak boleh
juga melebih-lebihkan informasi yang tidak sesuai dengan spesifikasi

produk.
e). Orang (People)

Yang termasuk dalam unsur people yaitu pemilik, manager, dan
pegawainya. Pemilik adalah orang yang memiliki usah tersebut,
manager dalah orang yang ditugaskan untuk mengendalikan usaha
tersebut, dan pegawai adalah orang-orang yang bekerja atau staff pada
usaha tersebut. Dalam islam pekerjaan harus dengan unsur sukarela

tanpa adanya paksaan (Zkrah).*®

Paksaan (Zkrah)adalah suatu tindakan memaksa seseorang untuk
melakukan sesuatu tanpa persetujuan orang tersebut. Bekerja dengan
paksa dilarang dalam Islam, seperti firman allah SWT dalam al-

qur’an:

ﬁmwwwd}g\gwmyﬁ e 2,
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Artinya: “Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian,
karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa
yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka

B k,\

45 Moh Nasuka, Konsep Marketing Mix Dalam Perspektif Islam: Suatu Pendekatan
Maksimalisasi Nilai. Volume 05, Nomor 01, Juni 2020, hal 39.
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dipaksa iz (Qs. An-Nur :33).

Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-
Qur'an di bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair
Hafidz, professor fakultas al-Qur‘an Universitas Islam Madinah
33. Setelah Allah menjanjikan orang yang menikahkan budak yang
miskin berupa kekayaan, sedangkan salah satu cara menjadi kaya
adalah dengan bekerja, maka kemudian Allah memerintahkan para
pemilik budak menerima permintaan budaknya untuk memerdekakan
diri demi memenuhi tujuan syariat dalam berusaha menyebarkan
kemerdekaan dan memperlebar jalan keluar dari perbudakan.

Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa dalam Islam tidak boleh
melakukan tindakan pemaksaan dalam bekerja. Maksud dari kata
pemaksaan disini adalah memaksa para karyawan untuk melakukan
sesuatu yang melanggar kaidah islam untuk menarik minat
konsumen, Seperti berpakaian terbuka. Sudah jelas dalam islam
dilarang mengenakan pakaian yang terbuka karena mengumbar aurat
dan dapat mendatangkan perkara yang tidak diinginkan. Sepatutnya
dalam islam, haruslah mengenakan pakaian yang tertutup agar
terhindar dari pandangan buruk.

f). Proses (Process)

Proses adalah suatu rangkaian tindakan/pengoperasian yang

46 Tafsir Web, “Surah An-Nur Ayat 33”, Tafsirweb.com, https:/tafsirweb.com/6161-surat-
an-nur-ayat-33.html, Diakses Tanggal 13/02/2023:22.33 WIB.

36


https://tafsirweb.com/6161-surat-an-nur-ayat-33.html
https://tafsirweb.com/6161-surat-an-nur-ayat-33.html

dibutuhkan untuk menyajikan/memberikan pelayanan terbaik (jasa
ataupun produk) bagi pelanggan.*’ Proses yang dimaksud adalah
bagaimana flow chart, sistem dan prosedur perusahaan menjaga mutu
produk atau layanan dimulai dari tahap awal hingga produk atau jasa
sampai kepada konsumen dan juga bagaimana perusahaan menangani
komplain.*

Pelayanan yang baik sangat diperlukan dalam menghadapi
konsumen. Apalagi dalam suatu bisnis makanan prosesnya harus
bersih dan rapi, dari mulai menyiapkan makanan sampai menyajikan
kepada pelanggan. Untuk makanan kualitas kebersihan adalah yang
nomor satu. Sebagaimana firman-Nya dalam Surat Al-Bagarah ayat

222:
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Artinya: “...Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan orang-orang yang membersihkan diri”.*° ( Qs. Al-
Bagarah : 222).

\

'©

Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia
222. Sesungguhnya Allah menyukai hamba-hambanya yang banyak

beristigfar dan bertaubat dan menyukai hamba-hamba yang

47 Sri Bulkia, “pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan mahasiswa”, at-tadbir:jurnal
ilmiah manajemen, ISSN 1979-1127 vol 2 no 1, 2018, hal 34.

“8 1bid, hal 35.

49 Tafsir Web, “Surah Al-Bagarah Ayat 2227, Tafsirweb.com, https:/tafsirweb.com/857-
surat-al-bagarah-ayat-222.html, Diakses Tanggal 13/02/2023:23.08 WIB.
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menyucikan diri dengan menjauhi perbuatan perbuatan keji dan kotor.

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Agama Islam sangat
mementingkan kebersihan, sehingga orang yang membersihkan diri
atau mengusahakan kebersihan tergolong orang yang dicintai oleh
Allah SWT. Bahkan Nabi SAW menjadikan kebersihan separuh dari
keimanan.

Ajaran kebersihan dalam agama Islam berpangkal tolak daripada
iman kepada Allah. Oleh karena itu setiap umat Islam harus berupaya
menjadikan dirinya suci/bersih untuk beribadah dan mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Segala sesuatu yang kita konsumsi 